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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul” PELAKSANAAN BAGI HASIL PERTANIAN
PADI DI DESA AURSATI KECAMATAN TAMBANG DITINJAU
MENURUT EKONOMI ISLAM”.

Latar Belakang Masalah ini adalah kerjasama pemadi Desa Aursati
ditemukan pemilik lahan memberikan lahannya kemadag lain dalam keadaan
kosong untuk diolah atas dasar kepercayaan tamgmp@san langsung.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini yaitu jenmsjemukhabarah
objek-objek dalam mukhabarah kadar pembagian hasil serta prospek
pengembangan ekonomi desa Aursati Kec. TambangKahpar. Penelitian ini
diambil dengan menggunakan Metode, observasi, anglkavancara, dan buku
penunjang lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa s@gis-jenis
mukhabarahobjek-objek dalanmukhabarahberapa kadar pembagian hasil serta
bagaimana prospek pengembangan ekonomi desa A#msatiTambang Kab.
Kampar. Populasi dalam penelitian ini adalah Masatr Desa Aursati
Kecamatan Tambang, yang terlibat dalam PelaksaBagnHasil Pertanian Padi
berjumlah 23 orang, dengan perincian 13 orang peagglahan dan 10 orang
pemilik lahan.

Adapun pelaksanaannya adalah pemilik tanah mendrerianahnya
dalam keadaan kosong dan bibit dari penggarap Jaharana dalam pembagian
hasil mereka membagi empat lahan tersebut yang difzamen, dengan cara
pembagian satu untuk pemilik lahan dan tiga untekggarap lahan, ini sudah
disepakati oleh kedua belah pihak, dan biasanyailigelmhan yang memilih
bagian terlebih dahulu, ada juga yang langsung srahkannya kepada
pengelola lahan untuk membagi dan memanennya te&phi biasanya hanya
dilakukan kepada pihak keluarga saja. Jenis-jemikhabarahyaitu musagah
muzara’ah dan mukhabaralsedangkan objek-objek dalamukhabarahadalah
tanah, modal, penggarap lahan dan tenaga kevWjakhabarah adalah

menyewakan kebun atau ladang dengan pembayaramtdiB 1/4 dari hasil



panennya atau seperberapanya. Bagi Hasil yangutdakoleh Masyarakat Desa
Aursati atau didalam Islam disebut juga denddmkhabarah karena dalam
pelaksanaan mereka membagi 1/4 hasil ladang dandab pihak penggarap
lahan. Dari penelitian yang penulis lakukan, adaebapa faktor yang mendorong
para pemilik lahan untuk melakukan kerjasama dengmma penggarap lahan,
yaitu mempunyai prospek yang baik dimasa yang aka&ang serta semakin

meningkatnya kebutuhan hidup rumah tangga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agar kehidupan manusia itu berjalan lancar, teackgdamaian dan
kebahagiaan hidup bermasayarakat, ada aturan-atargmengatur masalah
harta dan hubungan antara sesama manusia yaitbeagiain dalam figih yang
disebut bab muamalat. Salah satu bentuk yang dddlam Islam adalah
mukhabarah.

Mukhabarah adalah akad kerja sama pengolahan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, dimana pemilik lahaemiverikan lahan
pertanian kepada si penggarap untuk ditanami daglikdara dengan imbalan
bagian tertentu (persentase) dari hasil pansmkhabarah seringkali
diindentikkan dengamuzara’ah.Diantara keduana terdapat sedikit perbedaan
sebagai berikut.

Mukhabarah: Benih dari penggarap.
Muzara’ah : Benih dari pemilik lahah.
Adapun dalil yang menjadi dasar hukumukhabarahalah hadis yang

diriwayatkan oleh Bukhari dari Jabir bin AbdullaR
SNHAAE L (T e [ e (e I TR PR
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! Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Prakteldakarta: Gema Insani Press,
2001), Cet. Ke-1, h. 99



Artinya: Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAWsadda,
“Barang siapa (diantara kalian orang yang) memililkdnah, maka
hendaklah ia menanaminya atau menyuruh saudarny&ukun
menanaminya dan janganlah menyewakannya”.(HR. Bikha

Islam merupakan agama yang memperhatikan kebalmabidap di
dunia dan akhirat. Untuk itu, Islam disamping mantahkan umatnya untuk
melaksanakan kewajiban ritual ibadah berupa shalatsa, dan lain-lain, juga
mendorong umatnya untuk berusaha mencari rezkgseb@aya pemenuhan

kebutuhan hidup mereka di dunia. Dalam Al-qur'araBAl-Qhasas ayat 77

ALLAH SWT berfirman:

IOQVCY FEERR o0, Prédddaa o0
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Artinya: "Dan carilah anugerah ALLAH SWT berupa kebahagdmaup di
akhirat dan janganlah kamu melupakan nasib kamurnia®

Sebagai ajaran yang sempurna, Islam juga menurusika@an-aturan
yang harus diperhatikan oleh seorang muslim dalaamemuhi kebutuhan
hidupnya (mencari nafkah), dalam al-qur'an dinyatgkbahwa nafkah yang
dicari haruslah nafkah yang halal dan baik. Halaind bisa berarti halal

zatnya dan halal cara mendapatkannya. Dan baiki dissa berarti bergizi

2 Shoheh Bukhari, Yang diambil dalam kutipan bukuNdshiruddin Al-Albani,
Ringkasasan Shoheh Bukhddakarta: Gema Insani Press, 2007), Cet. Ke-113ild. 128-129

% Departemen Agama RAL-Qur'an dan terjemahanny&Semarang: CV. Toha Putra,
1989), h. 556



bagi kesehatahKemungkinan untuk mendapatkan rezki memang dikadja
tetapi untuk merealisasi kemungkinan itu orang $idrerusaha. Dan untuk
dapat berusaha ini masing-masing orang dibekatja®kemampuah.
Disamping itu, ada juga hikmah lain, yaitu salingrtbkar manfaat
diantara kedua orang sehingga dapat melahirkarabgiersahabatan dan rasa
saling menyayangi antara sesama manusia. Dengamhadeseorang juga
dapat memiliki keistimewaan sifat amanah (dapaterdigya). Semua itu
adalah hikmah yang tinggi dan merupakan manfaagy yanat besar yang
kembali kepada semua orahdmanah mempunyai makna keinginan untuk
memenuhi sesuatu sesuai dengan ketentuan, secama amanah dari Allah
SWT kepada manusia ada dua yaitu ibadah dan Kmalifalam kehidupan,
seorang muslim harus melaksanakan segala perirtaih dan meninggalkan
segala larangan-nya, kepatuhan kepada Allah ad@jadtuhan yang bersifat
mutlak karena Allah menciptakan manusia untuk miedigeepada-nya
Pelaksanaarmukhabarahapabila dikerjakan sesuai dengan hukum
yang telah ditentukan dalam Islam maka akan samgatbantu pihak-pihak
yang kurang mampu, karenaukhabarahni kerjasama saling memanfaatkan
atau kerjasama dengan upaya menyatukan potensia@aglengan tujuan

saling mengutungkan.

* Sayyid SabigFigh Sunnahterj. (Bandung: PT. Al-ma’arif, 1986), Cet. Ke-4, jili@1
h. 48

® Ahmad M. SaefudirEkonomi dan Masyarakat dalam Perspektif Isléhakarta:
Rajawali, th), Cet. Ke-1, Ed. 1, h. 47

® Syekh Ali Ahmad al-Jarjawindahnya Syariat Islapterj. (Jakarta: Gema Insani Press,
2006), Cet. Ke-1 h. 489

" Didin Hafidhuddin Manajemen Syariah Dalam Praktéldakarta: Gema Insani Press,
2003), h. 102



Para ulama terdahulu menetapkan beberapa rukursylaat yang
harus dipenuhi oleh para pelaku perikatan, apabkan dan syarat ini tidak
dipenuhi maka pelaksanaan perikatan itu dipandasigl bdan perikatan
kerjasama ini menjadi rusak. Sebagian besar mdsgtarBesa Aursati
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar bermata pemcaesani dan
nelayan, mereka kebanyakan bertani dengan berlgokaig sayuran, sawit,
karet, dan hasil kebun lainnya. Masyarakat Desas#&#urmenanam padi
bersama-sama atau dalam waktu bersamaan, dandah suenjadi suatu
tradisi, selain itu karena lokasi ladang mereké&etak di daerah yang sama.
Masyarakat Desa Aursati memilki 2 jenis lahan tapahanian yaitu tanah
dataran rendah (rawa-rawa) dan dataran tinggi r@atgang kering), yang
mana dataran rendah digunakan untuk menanam padiddtaran tinggi
mereka gunakan untuk menanam sayuran, karet, dawianaman lainnya.

Namun tidak semua masyarakat memiliki tanah petarsebagian
dari mereka berkongsi atau bekerjasama dengan geamg memiliki lahan
pertanian dengan alasan untuk mencukupi kebututtzarishari. Kebanyakan
mereka melakukan dengan orang yang masih memilikuhgan keluarga.
Pelaksanaan bagi hasil yang dilakukan masyarakaa Deursati adalah
menyerahkan lahan pertanian dalam keadaan kosopg tanaman apapun
didalam lahan tersebut, dan bibit yang akan ditadam pihak yang akan
mengelola. Kerjasama usaha pertanian di Desa Aulgamukan pemilik

lahan memberikan lahannya kepada orang lain uniokahd atas dasar

8 Zulfahmi. AS, (Kepala Desa AursatijawancaralO Maret 2010



kepercayaan tanpa pengawasan langsung. Bagi petamtidak memilki sifat
yang amanah, dengan tidak adanya pengawasan tersedtka dapat
dimanfaatkan dalam pengambilan keuntungan sendiri.

Contoh ini dapat dilihat dari pemilik lahan yangrmama yurnalis yang
menyerahkan lahannya kepada imur untuk diolah alapet pengawasan.
Imur langsung memberikan hasil panennya kepada lijgetahan tanpa
mengikut sertakan si pemilik lahan untuk membagiapa banyak bagian
untuk si pemilik lahan, atau dengan kata lain singedola tidak
memberitahukan kepada si pemilik lahan berapa Wbahgsil panen yang
didapatnya. Dalam hal lain petani memberikan |lajenrg digarapnya kepada
orang lain tanpa memberitahukan dahulu kepadansiligdahan?

Dari contoh diatas maka penulis tertarik untuk nign@asalah ini
lebih mendalam dan menuangkannya dalam bentukdagmenelitian dengan
judul: “ PELAKSANAAN BAGI HASIL PERTANIAN PADI DI DESA

AURSATI KECAMATAN TAMBANG DITINJAU MENURUT

EKONOMI ISLAM”

. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini banyak masalah yang timbuh jidlilihat dari
berbagai aspek kerjasamanya, baik ketika pembagisih kerjasama sebagai
objek ekonomi, pemeliharaan pertanian padi dan-léam Namun dalam
skripsi ini kerjasama hanya dilihat dari aspek @ysbagi hasil pertanian padi

di Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

® Yurnalis (Pemilik Lahan)Wawancaral0 Maret 2010



Agar penelitian ini lebih terarah pada sasaran ydimgyinkan, maka

penulis menfokuskan pembahasan tentang systeninasijpertanian padi.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan dengan penjelasan latar belakang madiaktas, maka
penulis dapat merumuskan permasalahan sebagaiterik
1. Jenis-jenis mukhabarah?
2. Objek-objek mukhabarah?
3. Kadar pembagian hasil?

4. Prospek pengembangan ekonomi desa?

. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
Penelitian dibidang kerjasama ini sangat pentiragtdranya:
1. Untuk mengetahui jenis-jenis mukhabarah.
2. Untuk mengetahui objek-objek mukhabarah.
3. Untuk mengetahui kadar pembagian hasil.
4. Untuk mengetahui prospek pengembangan ekonomi desa.
5. Untuk melahirkan pengetahuan baru.
6. Untuk mensosialisasikan pengetahuan baru.

7. Untuk mengembangkan pengetahuan baru.



Sedangkan kegunaan penelitian dibidang kerjasanaaaah:

1. Berguna untuk kepentingan pribadi, agar skripsibieiguna bagi penulis
sendiri, agar bisa menambah pengetahuan penultsantgrkerjasama
tersebut.

2. Berguna bagi Universitas, dengan adanya skripsidinperpustakaan
Universitas agar bisa digunakan sebagai bahan hhaemg pengunjung.

3. Berguna bagi masyarakat, untuk menambah pengetamesyarakat
tentang kerjasama pertanian padi.

4. Berguna bagi pemilik lahan dan penggarap, untukaméah pengetahuan
bagi mereka tentang kerjasama pertanian padi.

5. Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam menjdesperkuliahan
di Fakultas Syari'ah dan Ilmu Hukum dalam mencagelar sarjana Sl

dalam bidang Ekonomi Islam.

. Metode Pendlitian

Penelitian ini berdasarkan jenisnya merupakan skajian yang
digolongkan kepada jenis penelitian lapangan. Yasmatu kajian yang
menggunakan data-data yang dikumpulkan dilapangamgah cara
meyebarkan angket dan melakukan wawancara, dan ehaamp berbagai
bahan yang ada baik berupa buku-buku, kitab-kitabpuan informasi lainnya
yang ada relevansinya dengan ruang lingkup pembaahas

Lokasi penelitian ini adalah Desa Aursati KecamafBambang

Kabupaten Kampar. Alasan pemilihan lokasi ini kar@esa Aursati terdapat



lahan persawahan yang cukup luagasi ini mudah dijangkatserta praktek
bagi hasil pertanian padi banyak dilakukan oleh ydeakat Desa Aursati.
Subjek Penelitian ini adalah Masyarakat Desa Autsatamatan Tambang
Kabupaten Kampar yang melakukan kerjasama, sedangang menjadi
Objek Penelitian adalah Sistem Bagi Hasil Pertarifadi dalam Tradisi
Masyarakat Desa Aursati Kec. Tambang Kab. Kampar.

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat aDéarsati
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yang menyewakemnya dan
masyarakat pengelolah lahan milik orang lain yaegumlah 23 orang,
dengan perincian 10 orang pemilik lahan dan 13gp@mgarap lahan. Karena
jumlah populasinya sedikit, maka semuanya dijadikeaimple, yang
dinamakan total sampling.

Sumber data dalam penelitian ini dapat dikelompokka dalam dua
kelompok vyaitu, data primer yaitu data yang dipshollangsung dari
responden, dengan cara memberi angket kepada pangaw penggarap
lahan, serta buku-buku yang dijadikan rujukan utaadam penulisan, seperti
buku Figh Muamalah, KitabBl-Ummdan rujukan yang lainnya. Data skuder
adalah data yang diperoleh dari hasil wawancargatenrang-orang yang ada
kaitannya dengan permasalahan, seperti tokoh nas®tarkepala Desa
Aursati, pemuka agama dan lain-lain. Data skudeya juiperoleh dari
perpustakaan dengan cara memperhatikan dan mehghagiikitap yang ada

kaitannya dengan permasalahan ini.



Adapun metode pengumpulan data yang penulis palkdanmd
penelitain ini adalah Observasi, yaitu penulis famgy terjun ke lapangan
untuk melihat dan memperhatikan serta mengumpuikEmmasi mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, Wasaaa, penulis mangajukan
beberapa pertanyaan yang berhubungan dengan patokagalahan yang
dibahas, pada tokoh masyarakat yang dipandang a@ebega sumber.
Wawancara lebih difokuskan pada penajaman dangsantupertanyaan yang
disebarkan melalui angket, sehingga data yang algiermelalui angket
dihubungkan atau diperkuat oleh data-data yang ralgle dari hasil
wawancara, Angket, yaitu membuat sejumlah pertanysatulis yang
diajukan untuk responden guna mendapatkan datateldtzng permasalahan
yang diteliti, yaitu untuk masyarakat Desa Aur&acamatan Tambang yang
menyewakan lahannya ataupun yang menjadi penggthaim

Metode analisa data yang dipergunakan dalam pemeimi adalah
kualitatif, data kualitatif berasal dari wawancdem observasi yang dijelaskan
dengan cara menghubungkan antara satu fakta ddalgtn yang lainnya
kemudian kedua data itu dianalisa untuk diambilirepslan, setelah data
diperoleh, maka data tersebut akan penulis bahagade menggunakan
metode Induktif, yaitu menggambarkan kaidah khugaisg ada kaitannya
dengan masalah yang penulis teliti, dianalisa keamudiambil kesimpulan
secara umum. Deduktif, yaitu menggambarkan kaedalimu yang ada

kaitannya dengan masalah yang penulis teliti, disameakemudian diambil
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kesimpulan secara khusus. Deskriptif Analisa, yaitangumpulkan data,

kemudian menyusun, menjelaskan dan menganalisanya.

. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan uraian dalam penulisan ini, ma&auls menyusun

sistematika sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

:Pendahuluan yang berisi latar belakang nadsabatasan masalah,
pokok permasalahan, tujuan dan kegunaan peneliti@tpdologi

penelitian dan sistematika penulisan.

:Bentuk-bentuk kerjasama ekonomi dalam Islampengertian

kerjasamaMudharabahatau Qiradh, Musagah, Muzara'aldan

Mukhabarah.

: Mukhabarahdalam teori dan praktek, terdiri damukhabarah

dalam Figh Islam, Syarat dan Rukomukhabarah Dasar Hukum

mukhabarahdan Pelaksanaamukhabaraldi Masyarakat.

:Bagi Hasil dalam Tradisi Masyarakat Desargati, yang terdiri

dari jenis-jenis mukhabarah, objek-objek mukhabarah, kadar
pembagian Hasil, prospek pengembangan ekonomiAigsati.

‘terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB Il

BENTUK-BENTUK KERJASAMA EKONOMI DALAM ISLAM

A. Pengertian kerjasama Byirkah)
1. Pengertian

Syirkah menurut bahasa beraattikhtilath yang artinya adalah
campur atau percampuran. Menurut istilah yang demdldengan syirkah
adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dakmsaha, yang
keuntungan dan kerugiannya ditanggung bersdminis syirkah ini
merupakan persekutuan dimana masing-masing pihakpaldean orang
lain didalam bagian persekutuannya. Maksudnya sasgatidak boleh
bertindak kecuali atas izin pemilik lainnyaFirman Allah SWT dalam
surat Shaad ayat 24 berbunyi:

FYISROORT] RNeRORHEC §O+QOne  $daeb
B ONOGWA BEDNE OEERYO HEN IR D0

HITQHE GO O TXI@H O4ROeO
BEFECIZO®0 e WAL+ DREHDONE I

RO SAR DO (7] VL AN ALV &GO =D ¢
B UDHOOIROO BIURCOIL O ¢xEQ0 LA Lo I
2890 o 08 <nONHLO0 NEOCRRNAECOD W S
€OOO%edn 4 HO¥O <OOROXREOD OIl+<e0
L2 ]aE:L dm) O} SIOF =1 46 PBOX HNS IO Re 640
AV NOR JAPRY Yoln (R Iu PPRE-T SLRGAREY ¥ )
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zakepadamu dengan
meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kanpa. dan
Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang bkaseitu sebahagian
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang laoydli orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan Aradikilah mereka ini".
dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Makameaminta ampun
kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat

9H. Hendi Suhendipp, cit., h. 125-127.
2 Abdullah Bin Abdurrahman Al-Bassar@yarah Bulughul Maran{Jakarta: Pustaka
Azzam 2006), h. 565
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2. Rukun dan Syarat
Rukun syirkah diperselisinkan oleh para ulama, m&nulama
hanafiah bahwa rukun ¢ 11 ada dua vyaitu ijab galoul, sebab ijab
gabul (akad) yang menel.__. _.. adanya syirkah.
Syarat-syarat yang berhubungan dengan syirkah miehanafiah
dibagi kepada empat bagian yaitu:

a. sesuatu yang bertalian dengan semua bentuk sybdildengan harta
maupun dengan yang lainnya, dalam hal ini terddpatsyarat, yaitu:
(a) yang berkenaan dengan benda yang diakadkaahadatus dapat
diterima sebagai perwakilan, (b) yang berkenaamaerkeuntungan,
yaitu pembagian keuntungan harus jelas dan daketiatiui dua pihak,
misalnya setengah, sepertiga dan yang lainnya.

b. Sesuatu yang bertalian dengan syirkal mal (hada)am hal ini
terdapat dua perkara yang harus dipenuhi yaitlbghjva modal yang
dijadikan objek akad syirkah adalah dari alat pepaken (nuqud),
seperti junaih, riyal dan rupiah, (b) yang dijadikaodal (harta pokok)
ada ketika akad syirkah dilakukan, baik jumlahngana maupun
berbeda.

c. Sesuatu yang bertalian dengan syarikat mufawadbamva dalam
mufawadhah disyaratkan: (a) modal (pokok hartajamalsyirkah

mufawadhah harus sama, (b) bagi yang bersyirkatuahik kafalah,
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(c) bagi yang dijadikan objek akad disyaratkankajirumum, yakni
pada semua macam jual belu atau perdagangan.
d. Adapun syarat yang bertalian dengan syirkah inaraséengan syarat-
syarat syirkah mufawadhdh.
Menurut Malikiah bahwa syarat-syarat yang bertaldengan
orang yang melakukan akad ialah merdeka, baligh glatar (rusyd).
Syafi'iyah berpendapat bahwa syirkah yang sah huk@amhanyalah

syirkah inan, sedangkan syirkah yang lainnya adadaal.

B. Mudharabah atau Qiradh
1. Pengertian
Mudharabah adalah salah satu bentuk kerjasama dajzangan
ekonomi yang biasa pula disebut Qiradh yang beakdath’ (potongan).
Menurut bahasa, kata Abdurrahman Al-Jaziri, mudteira berarti
ungkapan terhadap pemberian harta dari seorangl&epang lain sebagai
modal usaha dimana keuntungan yang diperoleh akKaagiddiantara
mereka berdua, dan bila rugi akan ditanggung oéehilk modal®®
Menurut istilah syara, mudharabah berarti akadrandaa pihak
untuk bekerjasama dalam usaha perdagangan diméata satu pihak

memberikan dana kepada pihak lain sebagai modabhu$an keuntungan

124, Hendi Suhendip. cit,h. 127-128.
13 Abdurrahman Al-JaziriKitab A-Figh ‘alaa al-Madzahib al-Arba’aiBairut: Dar al
Fikr, 1986), h. 34.
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dari usaha itu akan dibagi diantara mereka berdsiaas dengan perjanjian

yang telah disepakatf.

. Rukun dan Syarat

Menurut ulama Syafi’iyah, rukun-rukunnya ada engaitu:

a. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya

b. Yang berkerja, yaitu mengelola barang yang ditermlaa pemilik
barang

c. Akad mudharabah, dilakukan oleh pemilik dengan phaig barang

d. Mal, yaitu harta pokok atau modal

e. Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehinggaghmesilkan laba

f. Keuntungan.

Adapun syarat-syarat sah mudharabah berhubungganieakun-
rukun mudharabah itu sendiri, maka syaart-syafatnsadharabah adalah
sebagai berikut:

a. Modal atau barang yang diserahkan itu berbentulg uanai, maka
bila barang itu berbentuk emas atau perak bataftghar), mas hiasan
atau barang dagangan lainnya, mudharabah tersgdlahebatal.

b. Bagi yang melakukan akad disyaratkan mampu melakiksharruf,
maka dibatalkan akad anak-anak yang masih kealhgomila dan

orang-orang berada dibawah pengampuan.

* Helmi Karim, Figih Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), h. 11.
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c. Modal harus diketahui dengan jelas, agar dapatddiksn antara
modal yang diperdagangkan dengan laba atau keuarurdgri
perdagangan tersebut yang akan dibagikan kepadebelah pihak
sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati.

d. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola damile modal
harus jelas persentasenya, umpamanya setengahttiggepatau

seperempat

C. Musagah
1. Pengertian

Musagahdiambil dari kataal-saga yaitu seseorang bekerja pada
pohon tamar, anggur (mengurusnya) atau pohon-pohon yang lainnya
supaya mendatangkan kemaslahatan dan medapatkian bexgentu dari
hasil yang diurus sebagai imbalan.

Menurut istilah, al-musaqahdidefinisikan sebagai akad antara
pemilik dan pekerja untuk memelihara pohon, sebagahnya adalah
buah dari pohon yang diurusn{faMusagah yaitu menetapkan kepada
seorang pekerja kepada pepohonan untuk dia menmgaengan
mengairinya dan memerhatikan kepentingannya, aghr bierupa buah-
buahan yang diberikan Allah itu boleh dibagikan shera. Lantaran

mengairi tanaman itu merupakan kerja-kerja yangdaemgkan manfaat,

*H. Hendi Suhendip. cit,h. 139-140.
®H. Hendi Suhendipp. cit,h. 147-148
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maka ditetapkan baginya suatu akad perjanjian, yaaga semua para

sahabat dan para tabi'in sepakat membolehkannypa &t khilaf lagt’

. Rukun dan Syarat
Rukun-rukun Musagah menurut ulama Syafi'iyah acoalyaitu:

a. Shigat, yang dilakukan kadang-kadang dengan jelsisarih) dan
dengan samararkifiayah) disyaratkan shigat dengan lafazh dan tidak
cukup dengan perbuatan saja.

b. Dua orang atau pihak yang berakad-'é&qgidani), disyaratkan bagi
orang-orang yang berakad dengan ahli (mampu) untekgelola
akad, seperti baligh, berakal dan tidak beradanibgpengampuan.

c. Kebun dan semua pohon yang berbuah, semua pohagnbghuah
boleh diparohkan (bagi hasil), baik yang berbudiunan (satu kali
dalam setahun) maupun yang buahnya hanya satkefalidian mati,
seperti padi, jagung dan lainnya.

d. Masa kerja, hendaklah ditentukan lama waktu yaran akkerjakan,
seperti satu tahun atau sekurang-kurangnya mekehiasaan dalam
waktu tersebut tanaman atau pohon yang diurus sbediuah, juga

yang harus ditentukan ialah pekerjaan yang hariekukan oleh

" |mam TagiyuddinKifayatul Akhyar (Surabaya: CV. Bina Iman, 2007), h. 688.



17

tukang kebun, seperti menyiram, memotong cabangnzplpohon
yang akan menghambat buah atau mengawinkannya.

e. Buah, hendaknya ditentukan bagian masing-masingng(ypunya
kebun dan bekerja dikebun), seperti seperdua, tsggpesperempat

atau ukuran yang lainny&.

D. Muzara’ah dan Mukhabarah
1. Pengertian

Menurut bahasa, al-muzara’ah memiliki dua arti, gygertama
al-muzara’ah yang berartiharh al-zur'ah (melemparkan tanaman),
maksudnya adalah modabl{padzar) Makna yang pertama adalah
maknamajazdan makna yang kedua adalah makna hakkizara’ah
dan mukhabarah memiliki makna yang berbeda, pendapat tersebut
adalah dikemukakan oleh al-Rafi’i dan al-Nawawid&sgkan menurut
al-Qadhi Abu Thayid bahwauzara’ah dan mukhabarahadalah satu
pengertiart?

Muzara’ah, yakni menyewa pekerja untuk bercocok tanam pada
sawah ladang itu dengan membayar sebagian dar taamh itu.
Sedangkarmukhabarah yakni mendapatkan orang untuk bekerja pada
sawah ladang dengan menjanjikan upahan sebagigmagirtanah it
Setelah diketahui definisi-definisi diatas, makagatadipahami bahwa

muzara’ah dan mukhabarahada kesamaan dan ada pula perbedaan.

8 H. Hendi Suhendipp. cit,h. 148-149.
¥ H. Hendi Suhendip. cit,h. 153.
2 Imam Tagjiyuddinpp, cit.,h. 707.
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Persamaannya ialah antamauzara’ah dan imukhabarahterjadi pada
peristiwa yang sama, yaitu pemilik tanah menyeralitkaahnya kepada
orang lain untuk dikelola. Perbedaannya ialah paddal, bila modal
dari pengelola, maka disebotukhabarah.dan bila modal dikeluarkan

dari pemilik tanah, maka disebmzara’ah*

. Rukun dan Syarat
Menurut Hanafiyah, rukumuzara’ahialah akad, yaitu ijab dan
kabul antara pemilik dan pekerja, maka secara, fjmcilah rukun-rukun
muzara’ahmenurut Hanafiah ada empat, yaitu: 1) tanah, 2bysgan
pekerja, 3) modal dan 4) alat-alat untuk menanan.
Adapun syarat-syaratnya adalah:

a. Syarat yang bertalian dengaugjidain, yaitu harus berakal.

b. Syarat yang berkaitan dengan tanaman, yaitu digkgaraadanya
penentuan macam apa saja yang akan ditanam.

c. Yang berkaitan dengan perolehan hasil dari tanagaatu; a) bagian
masing-masing harus disebutkan jumlahnya (persamyasketika
akad, b) hasil adalah milik bersama, c) bagianraranil dan Malik
adalah dari satu jenis barang yang sama, sepeattikdpas, bila
Malik bagiannya padi kemudian Amil bagiannya singggomaka hal
ini tidak sah, d) bagian kedua belah pihak sudatatddiketahui, e)

tidak disyaratkan bagi salah satunya penambahanryarium.

2L H. Hendi Suhendip. cit,h.155-156.
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d. Yang behubungan dengan tanah yang akan ditanaii; g tanah
tersebut dapat ditanami, b) tanah tersebut dapatadiui seperti
batas-batasnya.

e. Yang berkaitan dengan waktu, syarat-syaratnya ;iaatwaktunya
telah ditentukan, b) waktu itu memungkinkan untulenanam
tanaman yang dimaksud, seperti menanam padi waktknoyang
lebih 4 bulan (tergantung teknologi yang dipakajny@masuk
kebiasaan setempat), c) waktu tersebut memungkinken belah
pihak hidup menurut kebiasaan.

f. Yang berkaitan dengan alat-alahuzara’ah alat-alat tersebut
disyaratkan berupa hewan atau yang lainnya dibelmardepada

pemilik tanatf?

?2H. Hendi Suhendip. cit,h. 158-159.
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MUKHABARAH DALAM TEORI DAN PRAKTEK

A. Mukhabarah dalam Figh Islam

Sebagian ulama berpendapat bahiakhabarah dan Muzara’ah
memilki arti yang sama namun ada juga ulama yangebpelapat bahwa
MukhabarahdanMuzara’ahmemilki arti yang berbeda.

Mukhabarah adalah akad kerja sama pengolahan pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, dimana pemilik lahaemiverikan lahan
pertanian kepada si penggarap untuk ditanami daglildara dengan imbalan
bagian tertentu (persentase) dari hasil panen.

Mukhabarah seringkali diindentikkan dengaMuzara’ah. Diantara
keduana terdapat sedikit perbedaan sebagai berikut.

Mukhabarah: Benih dari penggarap.

Muzara’ah : Benih dari pemilik lah&t

Yang mengatakan sama memberikan ketentuan: usahgerjakan
tanah (orang lain) yang hasilnya dibagi. Sedangkang mengatakan
Muzara’ah berarti: mengerjakan tanah (orang lain) dengaralarbhasilnya
dan biaya pengerjaan ditanggung oleh pemilik taBaklangkamMukhabarah
berarti: mengerjakan tanah dengan hasil dibagyabpengerjaan di tanggung
oleh orang yang mengerjak&hAda juga yang memilki pendapat bahwa

Mukhabarah dan Muzara’ah persamaannya ialah antakéukhabarah dan

2 Syafi’l Antonio, loc. cit
2 Moh. Rifa'l, Kifayatul Akhyar. 8emarang: CV. Toha Putra, 1978), h. 228.
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Muzara’'ah terjadi pada peristiwva yang sama, Yyaitu pemiliknata
menyerahkan tanahnya kepada orang lain untuk dédRerbedaannya ialah
pada modal, bila modal dari pengelola maka disétwithabarah dan bila
modal dikeluarkan dari pemilik tanah, maka dise¥uzara’ah?®

Adapun prinsip-prinsip kerjasama atdukhabarahantara lain yaitu:
1. Perjanjian ahdhu)
2. Persetujuan
3. Perikatan @qdhuf®

Dalam Al-Quran surat An-Nissa ayat 29 yang berbunyi

¢ BAURGILK O 0G0 AA Lo I & BANOROI*DEO
¢ OZ0%r0¢<E L7Ev 00300 BXMUODEHIE- e
MHOAAE s & §00 Pe RO =R VR IUSE PINRIC BBy N N
22 du) JE7BCQHYE BEVe0+x IR OO6OOONYNEY
A FLorde OOQRO g 7278 0->HLOM BRX-MODPHET D &
Y AP & TOVY,OW0 FLAEN ¢4 AXI@D
Artinya:Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salmgmakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdanjalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka @irarkamu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnigh Ablalah
Maha Penyayang kepadamu

Dan dijelaskan juga didalam surat Al-Bagarah ag&t yYang berbunyi:

BXMARGOL -7 &0 8 A Lo e S M olelm KR 4L J6)

> OEERO Jx RO RN< 2] X JoR S [oXEs OO

€CREHETIB0 a0 0+OR008 W B YOM

Artinya: hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermwakain tidak

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendakkdmu
menuliskannya.

% Hendi Suhendiop.cit,h. 153-155.
% Hendi Suhendiop.cit, h. 44
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B. Rukun dan Syarat Mukhabarah

Para Ulama terdahulu menetapkan beberpa rukun yamatsyang

harus dipenuhi oleh para pelaku perikatan, apaibkan dan syarat ini tidak

dapat dipenuhi maka pelaksanaan perikatan itu dgoambatal dan perikatan

kerjasama ini menjadi rusak.

Rukun-rukunnya adalah: akad, yaitu ljab dan Kalptéh@a pemilik dan

pekerja. Jumlah rukun-rukun tersebut secara tergeyaitu: 1). Tanah, 2).

Perbuatan pekerja, 3). Modal, 4). Alat-alat untidnamam.

Adapun syarat-syarat adalah:

1.

2.

3.

4.

Syarat yang berkaitan dengan aqidain, yaitu berakal

Syarat yang berkaitan dengan tanaman, vyaitu dikgara adanya

penentuan jenis tanaman apa saja yang akan ditanam.

Yang berkaitan dengan perolehan hasil dan tanaitn y

a) Bagi masing-masing harus disebut jumlahnya (presemya ketika
akad).

b) Hasil adalah milik bersama.

c) Bagian antara amil dan malik adalah satu jenisrgayang sama.

d) Bagian dari kedua belah pihak sudah dapat diketahui

e) Tidak disyaratkan bagi salah satunya penambahapryakium.

Yang berhubungan dengan tanah yang akan ditanami:

a) Tanah tersebut dapat ditanami.

b) Tanah tersebut dapat diketahui seperti batas-batasn
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5. Yang berkaitan dengan waktu, syaratnya ialah.
Waktunya telah ditentukan. Waktu itu memungkinkariuk menanam
tanaman yang dimaksud, menurut kebiasaannya. Adsar keterangan
diatas maka kerjasama dengan system ini diakuir&dbannya dalam
hukum Islam, dan bila dilaksanakan sesuai dengéenkean tentu akan

dapat membantu pihak yang melaksanakafhya.

C. Dasar Hukum Mukhabarah

Dalil pendapat yang membolehkan akadkhabarahantara lain:

1. Hukum asal menyatakan setiap akad muamalah padangtasdiizinkan,
tidak akad yang dilarang kecuali yang dilarang see&yar’l karena factor
ketidak jelasan, penipuan dan penganiayaan terhadih satu pihak
yang melakukan akad. Sedangkan akad-akad yanggelamat dari itu
semua maka Syari'at tetap membolehkan dan tidakararajnya
sediktpun.

2. Muamalah Nabi SAW kepada orang-orang Yahudi khagegak beliau
menguasai mereka hingga beliau wafat. Lalu diakm dilanjutkan oleh
Abu Bakar RA dan terus berlangsung hingga awal nikebdnalifahan
Umar RA, saat kemudian Umar RA mengusir merakaskeadiari khaibar.

Dan itu semua dilakukan sepengetahuan para safiabat.

" Hendi Suhendi,oc, cit.
%8 Abdullah Bin Abdurahman Al-Bassamp. cit.,h. 53
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Adapun hadis-hadis yang menunjukkan diperbolehkarakadMukhabarah

antara lain dari hadis Bukhari:

B e 03555 W e o R Al W 06 s ol 35 ke o 0 065 e J6
Jig 525 Jfs S5 ol s 85585 wnllly Bl e 23 5289 53005 23 ey oG 25 dis o3l
FE ey 3 i o oA B BT X T g R A 6y e s e

(@l sl 128l ,0dL5 els Big 52 b sl 2 Y 3 as O e 0

Artinya: Al-Bukhari menyebutkan: Qais Bin Muslim mengataK&ari Abu
Ja’far, ia berkata."tidak ada seorangpun penduduladvhah yang
mendiami rumah hijrah, terkecuali mereka menanagpiestiga dan
seperempat lahannya. Ali, Sa’ad Bin Malik, Ibnu Mds Umar bin
Abdul Aziz, Al-Qasim, Urwah, keluarga Abu Bakatu&ega Umar,
keluarga Ali dan keluarga Sirin menanami lahanngéddurahman
bin Yazid dalam penanaman, ia juga mengatakan, “Unuga
memperkerjakan orang-orang dengan ketentuan, hitétilya dari

Umar maka ia memperoleh separuh, dan bila bibitdga mereka
maka bagi mereka sekidf’

Maksud dari sabda Rasulullah SAW *“seseorang yanghbmaekan
tanah pada saudaranya itu lebih baik baginya deiapa memungut hasil
panen yang tertentu sebagai imbalan atas tanahaggebut” adalah
bahwasanya ketika salah satu dari pihak melakivkakhabarahmenentukan
keuntungan diambil dari satu tanah tertentu ddrrgk tanah yang diolah.

Maka cara yang seperti ini tidak diperbolehRan.

Seperti yang tertulis dalam hadis:

o0y | axlaall o6 38 451 (o0 GAST 0185 SUs sl BT E 6 s 3 016 22

(s sty tlog le 0 Joo o b o 2 g s S s 5 0
Artinya: “Dari Rafi’ bin Khudaij, ia menurutkan, “kami termguk golongan
Madinah yang paling banyak memilki kebun. Dahulunkdiasa

29 M. Nashiruddin Al-Albaniop, cit,h. 122-123
%0 Abdullah bin Abdurrahman Al-Bassawp. cit.,h. 46
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memperkerjakan orang untuk menggarap tanah dengaapakatan
bahwa bagian kami yang sebelah sini dan bagian kaergang
sebelah sana. Sehingga ada kalanya bagian yandatebi yang
menghasilkan, namun yang sebelah sana tidak. Kemukami
dilarang melakukannya. Adapun (pengupahan) dengaakp kami
tidak dilarang.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari}*

Hadis diatas ini menerangkan tidak diperbolehkarkhabarahseperti
itu, karena bisa jadi tanah yang dipilih pihak pémnasilnya lebih banyak
dan yang lainnya sedikit atau hasil panennya burb&| ini tentu
menguntungkan sebelah pihak dan pihak yang laiakga dirugikan.

Hadis diatas juga menerangkan larangan dimasukgarkiausul atau
syarat dalam akad yang merusak akad itu sendimtdBoya seperti syarat
pembayaran sewa diambil dari hasil panen tertettéw dari hasil panen dari
lahan-lahan tertentu, seperti yang berada di lalekat sungai dan sejenisnya.
Akad seperti ini merupakan akadduzara’alMukhabarahyang tidak sah
(fasidah)karena adanya unsur ketidak jelasan dan resikeafdierhitungan).

Jadi segala bentuk akad yang mengandung terbukpeggpuan,
ketidak jelasan dan resiko (diluar perhitungan yamgrugikan salah satu
pihak) adalah diharamkan dan batal. Karena itu pekan bagian dari
perjudian atau pertaruhan. Akad demikian adalalubetari kezhaliman bagi
salah pihak yang hanya menyebabkan permusifh&gariat Islam datang
dengan mengusung prinsip keadilan dan kesetaraantadh manusia.

Sebagaimana juga ia bertujuan menciptakan rasgysahta dan sayang yang

tulus diantara sesama.

1 M. Nashiruddin Al-Albanijoc. cit.,
32 Abdullah Bin Abdurrahman Al-Bassamp. cit.,h. 48-49
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Seperti hadis yang tertulis dibawah ini:

el gniad 5 Gkl sl 4 08 s @1;3 e 2 2 LSJ\ 4 A 2 ;‘»u;’og; e
(@il di) ) Sl a3 00
Artinya: Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Rasulullah SAWsadda,
“barang siapa (diantara kalian orang kaya) memiliinah, maka
hendaklah ia menanaminya atau menyuruh saudarangtuku
menanaminya dan janganlah menyewakannydR. Bukhari)®
. Pelaksanaan Mukhabarah di Masyar akat
Manusia adalah mahluk sosial yang tidak bisa bes#ndiri dan
sangat membutuhkan bantuan dan pertolongan danigoia@n diberbagai
aspek kehidupan supaya mereka saling tolong megoltukar menukar
keperluan dalam segala urusan kepentingan hidumgaasasing baik dengan
jual beli, sewa menyewa, bercocok tanam, atau bBbeeauslengan cara lain,
baik itu untuk kepentingan sendiri maupun untukekgmgan/kemaslahatan
umum?*
Praktek Mukhabarah banyak dilakukan oleh Masyarakat Desa
Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Berkkasa dari
keterangan tokoh Masyarakat setempat Kerjasama dilskukan oleh
Masyarakat Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupk@ampar pada
setiap tahunnya. Dari tabel dibawah ini dapat khat sudah berapa kali

Masyarakat Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupkenpar telah

melakukan Kerjasama ini.

33 M. Nashiruddin Al-Albaniop. cit.,h. 129
% Sulaiman Rasjidigih Islam,(Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo, 1994), h. 278
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TABEL |
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: Sudah berapa kali

anda melakukan kerjasama pengelolaan lahan pertanian padi?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 1-3 kali 4 17
2 3-5 kali 7 30
3 lebih dari 5 kali 12 53
Jumlah 23 100%

SumbeData: Olahan

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa 4 orarspoeden atau 17%
mengatakan 1-3 kali, 7 orang atau 30% mengatakénkadl dan 53%
mengatakan lebih dari 5 Kali.

Dari keterangan diatas dapat kita lihat bahwa Isarjza ini sudah
lama dilakukan oleh Masyarakat Desa Aursati Kecamaflambang
Kabupaten Kampar terbukti dari 53% responden telalakukan lebih dari 5
tahun Kerjasama ini, penduduk setempat mengatal@mséma ini telah
terjadi turun menuruf, Dibawah ini kita lihat pihak mana yang

menginginkan Kerjasama ini.

% Kotik, (Tokoh Masyarakat\Wawancara;Tanggal 2 Juli 2010
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TABEL Il
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: Menurut anda siapa

yang menginginkan kerjasama pengelolaan lahan ini?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Pemilik lahan 6 26
2 Penggarap lahan 9 39
3 Kedua belah pihak 8 35
Jumlah 23 100%

SumbeData: Olahan

Dari tabel diatas dapat kita lihata bahwa 6 oragponden atau 26%
pemilik lahan menginginkan Kerjasama ini, 9 orangua39% penggarap
lahan yang mengingikannya, dan 8 orang atau 35%akéeélah pihak yang
mengingikannya. Dari alasan responden pemilik latdek sanggup untuk
mengerjakannya lagi (karena sudah tua) dan menhalilan yang cukup luas,
atau tidak mempunyai waktu untuk menggarap lahanssmadiri karena
kesibukan lairf® dari alasan penggarap lahan karena lahannya rseujkit
bahkan ada yang tidak mempunyai lahan maka merekagingikan

kerjasama ini, dan dari kedua belah pihak ada yaeggatakan dari pada

% wili, (Penggarap LahanyVawancaraTanggal 2 Juli 2010
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tidak diolah lebih baik memberikannya kepada kejaaatau pihak orang lain
untuk mengelolany#’.

Masyarakat Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabup&tenpar
lebih cendrung melakukan kerjasama terhadap keduatau kerabat mereka.
Hal ini dapat dilihat dari tabel dibawabh ini.

TABEL 111
Jawaban Pemilik Lahan terhadap pertanyaan: kepada siapa saja anda

melakukan Kerjasamaini?

ALTERNATIF
NO FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
kepada orang satu
1 3 30
kampung

kepada kelurga atau

kerabat

Kepada orang luar

kampung

Jumlah 10 100%

SumbemData: Olahan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 3 orang &@% mengatakan
memberikannya kepada orang satu kampung, 6 orarsm &0%
memberikannya kepada keluarga atau kerabat, darrathgoatau 10%

memberikannya kepada orang luar kampung.

37 Yurnalis, (Pemilik Lahan\Wawancaratanggal 2 Juli 2010
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Alasan mereka lebih cendrung memberikannya kepduk fkelurga
atau kerabat dekat, karena mereka bertujuan unerkbantu keluarganya
sendiri dan mereka tidak perlu lagi melakukan pegan terhadap lahan,
karena meraka sudah mempercayainya. Dan apabidlla éida lagi keluarga
mereka yang akan menggarap lahan tersebut mak&arakan menyerahkan
lahannya kepada orang lain untuk diofh.

Dengan melakukan Kerjasama ini Masyarakat mergsat tlaembantu
kebutuhan rumah tangganya, ini dapat dilihat ddoek dibawah ini.

TABEL IV
Jawaban Penggar ap L ahan terhadap pertanyaan: Dengan melakukan

kerjasama, apakah dapat membantu kebutuhan rumah tangga anda?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Sedikit membantu 2 15
2 Sangat membantu 11 85
3 tidak membantu - -
Jumlah 13 100%

SumbemData: Olahan
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa 2 oramg dt5% mengatakan
sedikit membantu, 11 orang atau 85% mengatakan asangembantu
kehidupan keluarganya, dan tidak ada yang mengatéikak membantu

keluarganya, karena dari melakukan Kerjasama irsyisliaakat Desa Aursati

¥ yurnalis, (Pemilik Lahan\Wawancaratanggal 2 Juli 2010
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Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar biasanya tidakbali beras lagi,
kerana hasil panen tersebut dapat mencukupi uratik tahun atau Sampai
musim menanam padi yang akan datéhg.

Menurut Masyarakat Desa Aursati yang melakukan dsarpa ini
mereka sama-sama merasa diuntugkan. Hal ini ddpetdiari tabel dibawah
ini.

TABEL V

Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: Menurut anda siapa yang

diuntungkan dalam kerjasama ini?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
Pemilik lahan 2 9
. Penggarap lahan 3 13
Kedua belah pihak 18 78
Jumlah 23 100%

SumbeData: Olahan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 2 orang &®& mengatakan
pemilik lahan, 3 orang atau 13% penggarap lahan,l@&orang atau 78%
kedua belah pihak.

Dari data yang diatas dapat kita ambil kesimpulami@a banyak yang
mengatakan mereka sama-sama diuntugkan, ini keremeka berpendapat

bahwa si pemilik lahan mengatakan dari pada lahareka kosong dan tidak

39 M. Nur, (Penggarap Lahan)awancaratanggal 7 Juli 2010
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ada manfaatnya atau yang mengerjakannya, maka beldlirmemberikannya
kepada keluarga, kerabat dekat dan orang lain uialath®® Sedangkan dari
penggarap lahan, karena kebanyakan mereka hanyaungai sedikit lahan
untuk bertanam padi bahkan ada yang tidak memgikan, maka mereka
melakukan Kerjasama ini untuk mencukupi kebutuhamah tangga
mereka’"

Kesepakatan sampai kapan Kerjasama antara penahknl dan
penggarap lahan ada yang disebutkan dan ada ydelg disebutkan ketika
akad, untuk lebih jelasnya dapat kita lihat dasetadibawah ini.

TABEL VI
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: Dalam melakukan

kerjasama apakah disebutkan jangka waktu pengelolaannya?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
. Disebutkan 4 17
Tidak disebutkan 16 70
Kadang-kadang 3 13
Jumlah 23 100%

SumbeData: Olahan

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa 4 oraiag 7% menyebutkan
sampai kapan akad akan berakhir, 16 orang atautida¥ disebutkan kapan

akan berakhirnya Kerjasama ini, karena MasyaralksaDAursati Kecamatan

“% Nuroni, (Pemilik Lahan)Wawancaratanggal 7 Juli 2010
“! Mariam, (Penggarap Lahanawancaratanggal 7 Juli 2010
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Tambang Kabupaten Kampar sudah menjadi kebiasasekanmelakukannya
pada setiap setahun sekali, apa bila mereka sudahandan membagi hasil
panen tersebut maka kesepakatan mereka sudahi skelesakan melakukan
akad baru lagi pada tahun depfan.

Pembagian hasil yang dilakukan Masyarakat Desaafiukecamatan
Tambang Kabupaten Kampar selalu disebutkan sadt Bled ini dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

TABEL VII
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: Apakah pembagian hasil

disebutkan ketika akad?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya 23 100
2 Tidak - -
3 Kadang-Kadang - -
Jumlah 23 100%

SumbemData: Olahan
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keselurulempaonden 23 orang
atau 100% pemilik lahan mengatakan pembagian ds&butkan ketika akad
dilakukan.
Ketika setelah terjadi kesepakatan diantara pemdikan dangan

penggarap lahan maka dalam menanam tanaman metakartenyebutkan

42 Zulfahmi AS, (Kepala Desa Aursati)yawancaratanggal 7 Juli 2010
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jenis tanaman apa yang akan ditanam, hal ini ddipbat dari tabel dibawah

ini.
TABEL VIII
Jawaban Penggarap L ahan terhadap pertanyaan: Apakah ada
kesepakatan jenis bibit yang akan ditanam?
NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN

1 Ada - -
2 Tidak ada 13 100
3 Kadang-kadang - -

Jumlah 13 100%

SumbeiData: Olahan
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden penggkadaan 13 orang
atau 100% tidak menyebutkan jenis tanaman apa gkag ditanam, karena
hal ini telah dilakukannya pada setiap setahunliséaa hanya menanam padi
dan itu sudah menjadi kebias&an.
Setelah semua persiapan dilakukan maka penggatam lasiap
menanami bibit padi, dari tabel dibawah ini tedilv@hwa penggarap lahan

menanggung bibit padi yang akan ditanam.

“lyas, (Penggarap Lahan)awancaratanggal 7 Juli 2010
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TABEL IX
Jawaban Penggar ap L ahan terhadap pertanyaan: Siapakah yang

menanggung dalam penyediaan bibit padi?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Pemilik lahan - -
2 Penggarap lahan 13 100
3 Kedua belah pihak - -

Jumlah 13 100%

SumbeData: Olahan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pemilik latidak menanggung
bibit padi yang akan ditanam,terlihat bahwa 13 gratau 100% responden
menyatakan bahwa yang menanggung bibit padi terssedalah penggarap
lahan.

Ketika proses penanaman padi berlangsung, agam&énaubur dan
menghasilkan padi yang baik maka diperlukan perawsgang baik, seperti
menyemprot obat-obatan agar terbebas dari hama yaeggganggu,
menyebabkan padi tidak menghasilkan banyak danpésa-perawatan yang
lainnya. Dalam proses perawatan ini pihak pimidkdn tidak memberikan
bantuan apapun kepada pengelola lahan. Hal initddiibat pada tabel

dibawabh ini.
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TABEL X
Jawaban Penggar ap L ahan terhadap pertanyaan: Apakah anda

mendapatakan bantuan perawatan Lahan (pupuk, insektisida)?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya - -
2 Tidak 13 100
3 Kadang-Kadang - -
Jumlah 13 100%

SumbemData: Olahan
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa 13 oraegponden atau 100%
mengatakan tidak mendapatkan bantuan untuk peageldéhan, ini sudah
disepakati dari awal terjadinya akad Kerjasama. iHentahan hanya
menyerahkan lahannya dalam keadaan kosong untishds@nggarap lahan
dan menunggu padi tersebut siap dipanen.
Setelah masa panen datang mereka tidak langsundgpagentua hasil

panen mereka. Hal ini dapat kita lihat dari tabeadah ini.
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TABEL XI
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: Apakah kerjasamayang

anda lakukan hasilnya langsung dibagi dua?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya - -
2 Tidak 23 100
3 Kadang-Kadang - -
Jumlah 23 100%

SumbemData: Olahan
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa keseluruesponden 23 orang
atau 100% mengatakan bahwa hasil tidak dibagi dua.
Jadi setelah masa panen datang bagaimana cara amargkk
membagi hasil panen tersebut. Untuk lebih jelasigpat dilihat dari tabel

dibawabh ini.
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TABEL Xl

Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: Bagaimana cara anda

membagi hasil panen?

NO ALTERNATIF JAWABAN FREKUENSI | PERSENTASH
1 Dibagi Tiga - -
2 Dibagi Empat 17 74
3 Diserahkan kepenggarap lahan 6 26
untuk membaginya

Jumlah 23 100%

SumbeData: Olahan

Pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa tidakyag membagi tiga
hasil panen tersebut, 17 orang atau 74% dibagi £rdpa 6 orang atau 26%
diserahkan kepenggarap lahan untuk membaginya.

Dari wawancara yang dilakukan, apa bila lahan berlsenempunyai
jarak yang jauh maka setelah dibagi empat satuabagntuk pemilik lahan
dan tiga bagian untuk penggarap lahan, buah paséeliet dipanen oleh
pemilik lahan. Dan apabila lahan tersebut mempujayak yang dekat maka
setelah dibagi empat lahan tersebut dipanen olaggaeap lahan. Sebagian
Masyarakat Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupateampar
mempercayakan hasil panen tersebut dibagi langsleig penggarap lahan,

dengan alasan sudah mempercayainya dan ada jugangngatakan karena
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mereka adalah keluarga sendiri, jadi mereka (pknhhan) hanya terima
bersih saj&*

Dalam waktu memanen/memetik buah padi tersebugkaer
melakukannya bersama-sama dan tidak namun jikla, tdereka menyuruh
orang lain atau penggarap lahan untuk memetiknggatecara diupahkan
kepada orang tersebut. Untuk lebih jelasnya dapatikat pada tabel
dibawah ini:

TABEL Xl11
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan: K etika memanen, apakah

dilakukan ber sama-sama?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Ya 8 34
2 Tidak 11 49
3 Kadang-Kadang 4 17
Jumlah 23 100%

SumbeData: Olahan
Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa 8 oranguat34%
melakukannya bersama-sama, 11 orang atau 49% tidelakukannya
bersama-sama, dan 4 orang atau 17% kadang-kaddakukennya bersama-

sama dan kadang-kadang tidak.

“Imur (Penggarap LaharVawancaratanggal 8 Juli 2010
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Alasan pemilik lahan melakukannya bersama-samaatyasmereka
mempunyai waktu yang cukup dan mempunyai tenagakumemetik padi
tersebut, sedangkan yang tidak melakuknnya bersama- dikarenakan
mereka tidak mampu lagi untuk memetiknya karen¢ofalisia dan sebagian
tidak mempunyai waktu dikarenakan mereka mempumpgkierjaan lain,
sehingga mereka menyuruh orang lain atau panggdahpn untuk
memanennya dengan dikasih upah, dan yang kadamgdadnemetik
hasilnya sendiri dan kadang-kadang tidak, merekealdman terkadang
mempunyai waktu dan terkadang ada pekerjaan laittnya

Kerjasama ini sudah lama dilakukan oleh Masyardkadéa Aursati
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar dan sudah mekg¢hiasaan,
sehingga hal itu selalu mereka lakukan ketika musiemanam padi datang.
Karena sudah menjadi tradisi atau kebiasaan meiddda memahami apakah
Kerjasama yang mereka lakukan sudah sesuai dergam dslam. Hal ini

dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

4 Kima (Pemilik Lahan)Wawancaratanggal 2 Juli 2010
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TABEL X1V
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan Menurut anda, apakah

kerjasama yang anda lakukan sudah sesuai dengan aturan Islam?

NO ALTERNATIF FREKUENSI PERSENTASE
JAWABAN
1 Sudah sesuai - -
2 Tidak sesuai - -
3 Ragu-ragu 23 100
Jumlah 23 100%

SumbeiData: Olahan

Pada tabel diatas terlihat bahwa Masyarakat DesaafilKecamatan
Tambang Kabupaten Kampar tersebut baik dari peagdahan maupun yang
memliki lahan 23 orang atau 100%, mereka menyat&agu-ragu bahwa
Kerjasama yang mereka lakukan apakah sudah sesngaml aturan-aturan
Islam.

Meski mereka tidak tahu sesuai tidaknya dengarratualam mereka
tetap melakukan Kerjasama ini, karena yang peiagy mereka adalah dapat
mencukupi kebutuhan hidup, karena mereka juga tiglalt bagaiman aturan-

aturan bagi hasil yang dibolehklan dalam Islam.



BAB IV
PELAKSANAAN BAGI HASIL PERTANIAN PADI DI DESA AURSATI
KECAMATAN TAMBANG DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM
A. Jenis-Jenis Mukhabarah
1. Musagah

Musagahdiambil dari kataal-saga yaitu seseorang bekerja pada
pohon tamar, anggur (mengurusnya) atau pohon-pohon yang lainnya
supaya mendatangkan kemaslahatan dan medapatkian bexgentu dari
hasil yang diurus sebagai imbalan.

Menurut istilah, al-musaqahdidefinisikan sebagai akad antara
pemilik dan pekerja untuk memelihara pohon, sebagahnya adalah
buah dari pohon yang diurusn{faMusagah yaitu menetapkan kepada
seorang pekerja kepada pepohonan untuk dia menmgaengan
mengairinya dan memerhatikan kepentingannya, aghr bierupa buah-
buahan yang diberikan Allah itu boleh dibagikan shera. Lantaran
mengairi tanaman itu merupakan kerja-kerja yangdaemgkan manfaat,
maka ditetapkan baginya suatu akad perjanjian, yaaga semua para

sahabat dan para tabi'in sepakat membolehkannypa &t khilaf lagt’

Rukun-rukun Musagah menurut ulama Syafi'iyah anlyaitu:

“5H. Hendi Suhendipp. cit,h. 147-148
*"lmam TagiyuddinKifayatul Akhyar (Surabaya: CV. Bina Iman, 2007), h. 688.

42
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a. Shigat, yang dilakukan kadang-kadang dengan jelgslsarih) dan
dengan samararkifiayah) disyaratkan shigat dengan lafazh dan tidak
cukup dengan perbuatan saja.

b. Dua orang atau pihak yang berakad-'&qgidani), disyaratkan bagi
orang-orang yang berakad dengan ahli (mampu) untekgelola
akad, seperti baligh, berakal dan tidak beradanibgpengampuan.

c. Kebun dan semua pohon yang berbuah, semua pohagnbghbuah
boleh diparohkan (bagi hasil), baik yang berbudiunan (satu kali
dalam setahun) maupun yang buahnya hanya satkefalidian mati,
seperti padi, jagung dan lainnya.

d. Masa kerja, hendaklah ditentukan lama waktu yaran akkerjakan,
seperti satu tahun atau sekurang-kurangnya mekehiasaan dalam
waktu tersebut tanaman atau pohon yang diurus sbediuah, juga
yang harus ditentukan ialah pekerjaan yang hariekukan oleh
tukang kebun, seperti menyiram, memotong cabangnzplpohon
yang akan menghambat buah atau mengawinkannya.

e. Buah, hendaknya ditentukan bagian masing-masingng(ypunya
kebun dan bekerja dikebun), seperti seperdua, tsggesperempat

atau ukuran yang lainny4.

“8H. Hendi Suhendip. cit,h. 148-149.
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2. Muzara’ah

Menurut bahasa, al-muzara’ah memiliki dua arti, gygertama
al-muzara’ah yang berartiharh al-zur'ah (melemparkan tanaman),
maksudnya adalah modabl{padzar) Makna yang pertama adalah
maknamajazdan makna yang kedua adalah makna hékikiuzara’ah,
yakni menyewa pekerja untuk bercocok tanam padalsdadang itu
dengan membayar sebagian dari hasil tanaf’ iMenurut Hanafiyah,
rukun muzara’ahialah akad, yaitu ijab dan kabul antara pemilik dan
pekerja, maka secara rinci, jumlah rukun-rukemoizara’ah menurut

Hanafiah ada empat, yaitu: 1) tanah, 2) perbuagékera, 3) modal dan

4) alat-alat untuk menanan.

Adapun syarat-syaratnya adalah:

a. Syarat yang bertalian dengaugjidain, yaitu harus berakal.

b. Syarat yang berkaitan dengan tanaman, yaitu digkgaraadanya
penentuan macam apa saja yang akan ditanam.

c. Yang berkaitan dengan perolehan hasil dari tanagaatu; a) bagian
masing-masing harus disebutkan jumlahnya (persamyasketika
akad, b) hasil adalah milik bersama, c) bagianraranil dan Malik
adalah dari satu jenis barang yang sama, sepeatitikdpas, bila
Malik bagiannya padi kemudian Amil bagiannya singggomaka hal
ini tidak sah, d) bagian kedua belah pihak sudatatddiketahui, e)

tidak disyaratkan bagi salah satunya penambahanryarium.

“9H. Hendi Suhendip. cit,h. 153.
¥ H. Hendi Suhendip. cit,h.155-156.
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d. Yang behubungan dengan tanah yang akan ditanaii; g tanah
tersebut dapat ditanami, b) tanah tersebut dapatadiui seperti
batas-batasnya.

e. Yang berkaitan dengan waktu, syarat-syaratnya ;iaatwaktunya
telah ditentukan, b) waktu itu memungkinkan untulenanam
tanaman yang dimaksud, seperti menanam padi waktknoyang
lebih 4 bulan (tergantung teknologi yang dipakajny@rmasuk
kebiasaan setempat), c) waktu tersebut memungkinken belah
pihak hidup menurut kebiasaan.

f. Yang berkaitan dengan alat-alahuzara’ah alat-alat tersebut
disyaratkan berupa hewan atau yang lainnya dibelmardepada

pemilik tanatt*

3. Mukhabarah

Sebagian ulama berpendapat bahiakhabarah dan Muzara’ah
memilki arti yang sama namun ada juga ulama yangebpelapat bahwa
MukhabarahdanMuzara’ah memilki arti yang berbedaukhabarahadalah
akad kerja sama pengolahan pertanian antara pelaiidn dan penggarap,
dimana pemilik lahan memberikan lahan pertaniaraélefsi penggarap untuk
ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagianrigrtgpersentase) dari hasil
panen. Mukhabarah seringkali diindentikkan dengaWMuzara’ah. Diantara

keduana terdapat sedikit perbedaan sebagai berikut.

L H. Hendi Suhendip. cit,h. 158-159.
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Mukhabarah: Benih dari penggarap.

Muzara’ah : Benih dari pemilik lahafi

Rukun-rukunnya adalah: akad, yaitu ljab dan Kalptéh@a pemilik dan
pekerja. Jumlah rukun-rukun tersebut secara tergeyaitu: 1). Tanah, 2).
Perbuatan pekerja, 3). Modal, 4). Alat-alat untidnamam.

Adapun syarat-syarat adalah:
1. Syarat yang berkaitan dengan aqidain, yaitu berakal
2. Syarat yang berkaitan dengan tanaman, yaitu dikgara adanya
penentuan jenis tanaman apa saja yang akan ditanam.
3. Yang berkaitan dengan perolehan hasil dan tanaiigun y
a) Bagi masing-masing harus disebut jumlahnya (presemga ketika
akad).
b) Hasil adalah milik bersama.
c) Bagian antara amil dan malik adalah satu jenisrgayang sama.
d) Bagian dari kedua belah pihak sudah dapat diketahui
e) Tidak disyaratkan bagi salah satunya penambahapryakium.
4. Yang berhubungan dengan tanah yang akan ditanami:
a) Tanah tersebut dapat ditanami.
b) Tanah tersebut dapat diketahui seperti batas-batasn

5. Yang berkaitan dengan waktu, syaratnya ialah.

°2 Syafi’l Antonio, loc. cit
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Waktunya telah ditentukan. Waktu itu memungkinkariuk menanam
tanaman yang dimaksud, menurut kebiasaannya. Adsar keterangan
diatas maka kerjasama dengan system ini diakuir&dbannya dalam
hukum Islam, dan bila dilaksanakan sesuai dengéenkean tentu akan

dapat membantu pihak yang melaksanakanfya.

B. Objek-Objek Mukhabarah
Adapun yang menjadi objek-objek dalam mukhabarai:ya

1. Tanah atau lahan sebagai salah satu objek yangpakem pabrik hasil-
hasil pertanian, dimana proses produksi itu berj@an dari mana hasil
produksi itu keluar. Dalam pertanian, terutama ddohesia objek
produksi tanah atau lahan merupakan kedudukangppknting. Hal ini
terbukti dari besarnya jasa yang diterima tanalb &han dibandingkan
objek-objek produksi lainny.

2. Modal sebagai faktor produksi diartikan sebagdiehkekayaan seseorang
yang dapat mendatangkan hasil atau pendapatarpéagiknya, terlepas
dari siapa yang menggunakannya.

3. Penggarap lahan adalah kemampuan petani menentulagorganisir,
mengkoordinasikan faktor-faktor produksi pertansebaik-baiknya dan

mampu memberikan produksi pertanian sebagaimargdibarapkan.

*3 Hendi Suhendiloc, cit.

** Mubyarto,Pengantar Ekonomi Pertanian IndonesiBandung: Angkasa, 2001), h. 89.

% Tohir. A. K, Seuntai Pengetahuan mengenai Usaha Tani Indongsikarta: Bina
Aksara, 2000), h. 29.
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4. Tenaga kerja merupakan faktor produksi berikutnyaada faktor yang
mempengaruhi tenaga kerja antara lain : umur, péah, keterampilan

serta pengalaman berusaha tani dan tingkat kesehata

C. Kadar Pembagian Hasll

Dalam kehidupan bermuamalah Islam memberikan satatan-aturan
yang jelas. Mukhabarah adalah suatu kegiatan yang menyebabkan
terhubungnya antara manusia yang satu dengan ywamgyd, dan apabila
dilaksanakan sesuai dengan aturan-aturan makasakaat membantu kedua
belah pihak.Mukhabarah adalah menyewakan kebun atau ladang dengan
pembayaran 1/3 atau 1/4 dari hasil panennya atpertserapanya. Dari
thawus, bahwa ia pernah menyuruh orang lain untakggarap ladangnya
dengan sisterMukhabarah. Kata Amru: saya katakan kepada Thawus, "Hai
ayah Abdurrahman sebaiknya kau hindari sistdokhabarah ini, karena
orang-orang mengatakan bahwa Nabi SAW melatdnghabarah”. Kata
Thawus: "Hai Amru saya telah diberi tahu orang yé&eigh tahu tentang itu
(yakni, Ibnu Abbas RA) bahwa Nabi SAW tidak melaraviukhabarah.
Beliau hanya bersabda: "seseorang mempersilahkadasa/a muslimnya
untuk menggarap tanahnya, tanpa sewa adalah lebkh dari pada dia
memungut sewa tertentu.” (Bukhari & Muslith)

Bagi Hasil yang dilakukan oleh Masyarakat Desa Atiiegtau didalam

Islam disebut juga dengaviukhabarah karena dalam pelaksanaan mereka

% M. SuyantoMuhammad Bussines Strategi And Ethftegyakarta: CV Andi Ofset,
2008), h. 212
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membagi 1/4 hasil ladang dan bibit dari pihak pemgg lahan. Dalam
pelaksanaan Kerjasama yang dilakukan oleh Masyaifa&aa Aursati dari
pelaksaan bagi hasilnya sudah sesuai dengan Ekdslami. Ini dapat dilihat
dari ketika proses membagi hasil dengan membagidrisasil lahan, dengan
kata lain lahan dibagi setelah padi benar-benahtsilap dipanen, dengan cara
membagi empat lahan tersebut dan penggarap lahayunsd pemilik lahan
memilih terlebih dahulu dengan landasan keridhaatara penggarap lahan
dengan pemilik lahan.

CaraMukhabarah seperti inilah yang dianjurkan dalam hukum Islam,
ini sudah dijelaskan dalam hadis Nabi SAW yangngiyiatkan oleh Imam
Bukhari:

Vs o AT aBul G J6 Sis ol 28, aled 5 28 065 nsyladd J6

°o . or a0 g 086 . a0 R g0 2o oA o,

STl i 5 5aks o3 G5 ANy el G Jhng o3l B (e O35
5 oA A 085 e o0 ke STy S J‘Jﬁd 5355 ool
ds O Je ke ey ,@jj\ 3 N5 o oA 3 e At EX ey

((.S)b“"“ Ob}) ‘fov.é_b )J""SL’} ;L’- db j,.é_:;.“ 4.13 OM JA JJ\...SL’ J.A.F

-
£
‘ /

\

Artinya: Al-Bukhari menyebutkan: Qais Bin Muslim mengatakdpari Abu
Ja’far, ia berkata."tidak ada seorangpun pendudukadvhah yang
mendiami rumah hijrah, terkecuali mereka menanaspestiga dan
seperempat lahannya. Ali, Sa’ad Bin Malik, Ibnu Mds Umar bin
Abdul Aziz, Al-Qasim, Urwah, keluarga Abu Bakarlukega Umar,
keluarga Ali dan keluarga Sirin menanami lahanngddurahman bin
Yazid dalam penanaman, ia juga mengatakan, “Umargaju
memperkerjakan orang-orang dengan ketentuan, bilaitrtya dari
Umar maka ia memperoleh separuh, dan bila bibittiga mereka maka
bagi mereka sekiafr’

M. Nashiruddin Al-AlbaniLoc, cit.
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Maksud dari sabda Rasulullah SAW “seseorang yanghbmekan
tanah kepada saudaranya itu lebih baik baginya,pdaia ia memungut hasil
panen yang tertentu sebagai imbalannya atas tarabbut” bahwasanya
ketika salah satu pihak melakukdfukhabarah menentukan keuntungan
diambil dari satu tanah tertentu dari seluruh tapahg diolah. Maka cara

yang seperti ini yang tidak diperbolehk®n.

D. Prospek Pengembangan Ekonomi Desa
Pada dasarnya bila seseorang ingin menjalankan gsaha dinilai
dari adanya ide atau gagasan, kemudian gagasabuedikaitkan dengan
beberapa faktor yang mendukung terlaksananya gadassebut, hal ini
dapat menjadi pendorong bagi seseorang untuk naglakan ide tersebut.
Dari penelitian yang penulis lakukan, ada beberdpktor yang
mendorong para pemilik lahan untuk melakukan karjes dengan para
penggarap lahan.
Adapun alasan mereka melakukan kerjasama pertg@dn ini
adalah:
a. Mempunyai prospek yang baik dimasa mendatang.
Faktor keyakinan yang dimiliki oleh petani samplkam
prospek yang baik merupakan satu faktor yang mengopemilik
lahan untuk menjalankan kerjasama pertanian pagi hal ini

memberikan semangat dan gairah kerja yang tinggi.

°8 Abdullah Bin Abdurahman Al-Bassarnoc. cit
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Adapun yang dimaksudkan dengan usaha ini mempunyai
prospek yang baik dimasa yang akan datang kareahaui
memberikan harapan yang cukup cerah dalam penerik@aribusi
pendapatan yang cukup bagi rumah tangga pemilik panggarap
lahan.

. Karena melihat semakin meningkatnya kebutuhan ruaraiga

Adapun yang menjadi pendorong pemilik lahan darggarap
lahan dalam menjalankan kerjasama ini karena meirkdihat
semakin meningkatnya kebutuhan rumah tangga sehnimggreka
beranggapan bahwa dengan semakin meningkatnyauketoutumah
tangga maka kerjasama pertanian padi ini memild&iugng yang
cukup besar untuk dilakukan.

Alasan yang berkaitan dengan kerjasama pertaraan ipi

disajikan pada tabel X dibawabh ini:
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TABEL XV
Jawaban Semua Responden terhadap pertanyaan Menurut anda,

apa alasan anda melakukan kerjasama pertanian padi

JUMLAH | PERSENTASE
NO ALASAN PENGUSAHA
(JIWA) (%)
1 | Mempunyai Prospek yang Baik
dimasa yang akan datang 9 39
2 | Memenuhi Kebutuhan 8 35
3 | Menambah Penghasilan 6 26
JUMLAH 23 100

Sumber: Data Olahan

Tabel diatas terlihat alasan yang diberikan kaarmgsponden
pemilik dan penggarap lahan. Alasan yang dijalankankerjasama
pertanian padi ini karena mempunyai prospek yarig disnasa yang
akan datang, ada sebanyak 9 responden dengantpsesafl %.

Alasan untuk memenuhi kebutuhan dan untuk menambah
penghasilan lebih kecil dari pada alasan diatasadamjumlah
respondennya adalah berjumlah 8 responden dengsenpese 35 %.
Sementara alasan untuk menambah penghasilan dardahjum

respondennya 6 responden dengan persentase 26 %.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menganalisa permasalahan dalarankaji, maka
untuk menutup kajian ini maka perlu penulis memthelierapa kesimpulan
dari permasalahan penelitian ini.

a. Kerjasama yang dilakukan oleh Masyarakat Desa Auksacamatan
Tambang Kabupaten Kampar dilaksanakan setahun i,sedlalam
Kerjasama ini mereka membagi empat lahan yang dippnen atau
disebut jugaMukhabarah dengan cara pembagian satu bagian untuk
pemilik lahan dan tiga bagian untuk penggarap lamrsudah disepakati
oleh kedua belah pihak, dan biasanya pemilik lajsarg memilih bagian
terlebih dahulu, ada juga yang langsung menyeratyeankepada
pengelola lahan untuk membagi dan memanennya t@psdperti ini
biasanya hanya dilakukan kepada pihak keluarga saja

b. Adapun yang menjadi faktor penyebab Kerjasama daian bagi pihak
pengelola dikarenakan tidak memiliki ladang, dantuknmenambah
kebutuhan hidup mereka, sedangkan pihak pemililaniadikarenakan
mereka tidak memiliki waktu untuk mengelola lahaereka, karena sudah
tidak kuat lagi (sudah tua), karena ladang jauhn d#arena ingin

membantu saudara mereka yang tidak memiliki lahan.

53
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c. Apabila ditinjau menurut Ekonomi IslafPelaksanaan bagi hasil Pertanian
Padi di Desa Aursati Kecamatan Tambang yang mdedk&kan sudah
sesuai dengan Ekonomi Islam, ini dapat dilihat gmdses pembagian
hasil lahan, mereka membagi hasil lahan terselelabepadi benar-benar
siap dipanen dengan cara membagi empat lahan wérssdtu bagian
untuk pemilik lahan dan tiga bagian untuk penggala@pan dengan
landasan keridhoan atas masing-masing mereka,ggghtali silahturahmi
mereka tidak teputus dan Kerjasama yang merekakaakudapat

bermanfaat bagi mereka.

B. Saran-saran
Setelah penulis mengakhiri pembahasan ini, terlelsihulu penulis
memberi beberapa saran-saran semoga bermanfaat.

a. Diharapkan kepada pihak yang melakukan Kerjasamaagar selalu
mejaga kejujuran dan kepercayaan, agar Kerjasamatemis bisa
dilakukan dan bermanfaat, dan selalu berada dalgnana yang
disyari’atkan oleh agama.

b. Diharapkan juga kepada pihak departemen agama p&tetan tokoh-
tokoh Masyarakat Desa Aursati Kecamatan Tambaranya agar selalu
memberikan perhatian supaya Kerjasama yang dilakiasyarakat Desa
Aursati Kecamatan Tambang tidak menyimpang darirapjayang

disyari’atkan oleh agama.
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c. Kemudian diharapkan kepada pemerintah setempat admpat
memperhatikan keadaan yang ada didalam Masyarakat Aursati
Kecamatan Tambang baik itu berupa sarana fisik orawalam bentuk

bimbingan mental ataupun penyuluhan.
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ANGKET

PENERAPAN BAGI HASIL ( MUKHABARAH) PADA PERTANIAN PADI
DITINJAU MENURUT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM”
(studi kasus Masyarakat Desa Aursati Kecamatan Tamdgng Kabupaten

Kampar).

Assalamu’alaikum wr. Wb

A. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
1. Angket ini semata-mata untuk pengumpulan data dedaugka penulisan
karya ilmiah/skripsi dan tidak ada pengaruh apaptmdap kedudukan
Bapak/Ibu/Sdr
2. Dimohonkan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk mengigkenini dengan
memberi tanda silang (X) pada pilihannya jujur dpa adanya.
3. Atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr mengisi dan mengekalmaéingket ini,

kami ucapkan terima kasih.

B. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Jenis Kelamin :Pria/Wanita
Umur : Tahun
Pendidikan



C. PERTANYAAN-PERTANYAAN

Pemilik Lahan

1. Sudah berapa kali anda melakukan kerjasama peageltdhan pertanian
padi?
a. 1-3 kali b. 3-5 kali c. lebih dari 5 kali

2. Menurut anda siapa yang menginginkan kerjasamagbaagn lahan ini?
a. Pemilik lahan b. Penggarap lahan c. Kedua lhak

3. kepada siapa saja anda melakukan kerja sama ini?
a. kepada orang satu kampung b. kepada kelurga
c. Kepada orang luar kampung

4. Menurut anda siapa yang diuntungkan dalam kerjasaia
a. Pemilik lahan b. Penggarap lahan c. Kedua lhak

5. Dalam melakukan kerjasama apakah disebutkan jangkeu
pengelolaannya?
a. Disebutkan b. Tidak disebutkan c. Kadang-kadang

6. Apakah pembagian hasil disebutkan ketika akad?
a. Disebutkan b. Tidak disebutkan c. Kadang-kadang

5. Apakah kerjasama yang anda lakukan hasilnya laggdilnbagi dua?
a.Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

6. Bagaimana cara anda membagi hasil panen?
a. Dibagi Tiga b. Dibagi Empat c. Diserahkan kememgp

9. Ketika memanen, apakah dilakukan bersama?

a.Ya b. Tidak c. Kadang-kadang

Xi



10.Menurut anda, apakah kerjasama yang anda lakuldahsesuai dengan

aturan Islam?

a. Sudah sesuai b. Tidak sesuai c. Tidak tahu

Penggarap Lahan

1.

Sudah berapa kali anda melakukan kerjasama peageltdhan pertanian
padi?

a. 1-3 kali b. 3-5 kali c. lebih dari 5 kali

Menurut anda siapa yang menginginkan kerjasamagtaagn lahan ini?
a. Pemilik lahan b. Penggarap lahan c. Kedua hhak
Dengan melakukan kerjasama, apakah dapat membeindtukan rumah
tangga anda?

a. Sedikit membantu b. Sangat membantu c. tidak lmaeto

Menurut anda siapa yang diuntungkan dalam kerjasaia

a. Pemilik lahan b. Penggarap lahan c. Kedua lhak

Dalam melakukan kerjasama apakah disebutkan jangkeu
pengelolaannya?

a. Disebutkan b. Tidak disebutkan c. Kadang-kadang
Apakah pembagian hasil disebutkan ketika akad?

a. Disebutkan b. Tidak disebutkan c. Kadang-kadang

Xii



7. Apakah ada kesepakatan jenis bibit yang akan dit@na
a.Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
8. Siapakah yang menanggung dalam penyediaan bib2 pad
a. Pemilik lahan b. Penggarap lahan c. Kedua hhak
9. Apakah anda mendapatakan bantuan perawatan Lahapuk(p
insektisida)?
a.Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
10. Apakah kerjasama yang anda lakukan hasilnya langdilnagi dua?
a.Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
11.Bagaimana cara anda membagi hasil panen?
a. Dibagi Tiga b. Dibagi Empat c. Diserahkan kepmmgp
lahan untuk membaginya
12.Ketika memanen, apakah dilakukan bersama?
a.Ya b. Tidak c. Kadang-kadang
13.Menurut anda, apakah kerjasama yang anda lakuldahsesuai dengan
aturan Islam?

a. Sudah sesuai b. Tidak sesuai c. Tidak tahu

Xiii



PEDOMAN WAWANCARA

1. Apa yang anda ketahui tentang kerjasama pengeltdhan pertanian
padi?

2. Apa alasan anda melakukan kerjasama?

3. Kepada siapa saja anda melakukan kerjasama?

4. Dalam kerjasama apakah dapat membantu kebutuhan-kahi?

5. Sudah berapa lama anda sudah melakukan kerjasama?

6. Bagaimana cara anda membagi hasil panen Lahan?

7. Bagaimana cara anda melakukan kerjasama?

8. Dalam kerjasama apakah ada syarat-syarat tertentu?

9. Apakah anda melakukan pengawasan terhadap pengdédizan?

10. Menurut anda apa manfaat dari melakukan kerjasamggbolaan
lahan?

11.Menurut anda apakah kerjasama yang dilakukan okesybtakat Desa

Aursati sudah sesuai dengan ajaran agama Islam?

Xiv



	1.pdf
	ABSTRAK_DAFTAR_ISI.pdf
	BAB_I.pdf
	BAB_II.pdf
	BAB_III.pdf
	BAB_IV.pdf
	BAB_V.pdf
	DAFTAR_PUSTAKA.pdf
	LAMPIRAN.pdf

